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Abstract

The problems encountered in learning process are the teacher to be
central system directly, so it makes not only class ambience less condusif, but
also makes student’s busy by themselves. Finally, it can give negative effects to
student’s result of their study. The purpose of this research was to know the
increase of teacher and student activities and the result study by practizing
Talking Stick cooperative learning model.

This research was Class Action Research (CAR) or in Indonesiais
usually called as PTK which executed with 2 cycles by using research object is
the student in VII Junior High School of Madinatul Ulum Mojokrapak
Tembelang Jombang. First cycle includes 3 meetings and second cycle cycle
includes 2 meetings. The research instrument used teacher activity sheet, student
activity, and test sheet. The result of the research shows teacher activity in 1
cycle is 62,5% in 2 cycle up to 75%, student activity in 1 cycle is 60,98% in 2
cycle up to 86,02%, and the completeness student learning outcomes in the
classical in 1 cycle is 60,18% in 2 cycle up to 78,97%.

Key term : Talking Stick, teacher activity, student activity, student
achievement.

Abstrak

Masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran adalah pembelajaran
yang masih berpusat pada penjelasan guru secara langsung, sehingga
menciptakan suasana yang kurang kondusif dan siswa cenderung pasif dan ramai
sendiri, sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam 2 siklus dengan subyek penelitiannya adalah siswa kelas VI
SMP Madinatul Ulum Tembelang Jombang. Siklus I terdiri dari 3 pertemuan dan
siklus 11 terdiri dari 2 pertemuan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
lembar aktivitas guru, aktivitas siswa, dan lembar tes. Hasil penelitian
menunjukkan aktivitas guru pada siklus | yaitu 62,5% pada siklus Il mencapai
75%, akivitas siswa pada siklus | yaitu 60,98% pada siklus Il mencapai 86,02%,
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dan ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal pada siklus | sebesar 60,18%
pada siklus I mencapai 78,97%.

Kata Kunci: Talking Stick, Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa, Hasil Belajar.



Kesulitan ~ siswa  dalam
mempelajari dan memahami
matematika  bukan  merupakan
masalah yang baru. Hal ini karena
kegiatan pembelajaran di sekolah
masih cenderung menggunakan
metode ceramah yang berfokus
pada guru dan kurangnya peran
siswa dalam proses pembelajaran,
suasana yang pasif juga membuat
siswa kurang bersemangat. Oleh
karena itu, upaya peningkatan
kualitas pendidikan dapat dilakukan
dengan  memperbaiki  kualitas
pembelajaran  dan  peningkatan
kualitas pembelajaran dapat
ditempuh dengan meningkatkan
pengetahuan tentang merancang
model pembelajaran yang lebih
efektif, efisien dan memiliki daya
tarik.

Berdasarkan hasil
wawancara dengan lbu  Emil
Istigomah S.Pd guru matematika di
SMP Madinatul Ulum Tembelang
Jombang, proses pembelajaran
yang telah dilaksanakan selama ini
masih  berpusat pada pola
pembelajaran yang didominasi oleh
guru. Selain itu, guru masih
kesulitan mengendalikan siswa,
karena diduga siswa masih bersifat
kekanak-kanakan. Keadaan ini
mengakibatkan pengembangan
potensi dan hasil pembelajaran
matematika  belum  maksimal,
terutama pada materi  pokok
pertidaksamaan linier satu variabel.

Berdasarkan informasi yang
diperolen dari tahun ke tahun,
materi pokok pertidaksamaan linier
satu variabel dianggap paling berat
dipahami oleh siswa. Hal ini
terbukti dari masih banyak siswa
yang memperoleh nilai ulangan
harian dibawah standart Kriteria
Ketuntasan  Minimum  (KKM),
yaitu 75. Banyak hal yang
menyebabkan nilai siswa masih
belum mencapai KKM, diantaranya

adalah karena siswa belum mampu
memahami konsep dan
menyelesaikan soal materi
pertidaksamaan linier satu varibel.

Alasan yang lain adalah
kurang adanya interaksi siswa, baik
antara siswa dengan guru atau
siswa dengan siswa. Siswa kurang
mampu bekerja dalam kelompok
dan berdikusi untuk memecahkan
masalah yang diberikan oleh guru.
Siswa cenderung memilih belajar
secara individu dan ramai sendiri.
Ketika guru memberikan
pertanyaan, siswa kurang terampil
menjawab dan bahkan siswa
cenderung bersifat pasif untuk
mengajukan  pertanyan tentang
konsep yang diajarkan.
Berdasarkan evaluasi tersebut, hasil
belajar  siswa dirasa  belum
maksimal.

Berdasarkan hasil
pengamatan yang telah telah
dilakukan, peneliti mengemukakan
bahwa kelas VII masih memiliki
beberapa masalah yang perlu
diselesaikan.  Masalah  tersebut
diantaranya adalah masih
kurangnya aktifitas siswa dalam
pembelajaran matematika. Hal ini
ditandai dengan kurang adanya
siswa yang mengajukan pertanyaan,
tidak mempunyai gagasan atau ide
dalam memecahkan masalah. Siswa
cenderung tidak memperhatikan
materi yang disampaikan dan ramai
sendiri saat waktu pembelajaran.
Akibatnya nilai siswa menjadi
kurang memenuhi standart KKM.



Solusi  yang ditawarkan
peneliti agar hasil belajar siswa
meningkat adalah dengan cara
memperbaiki proses pembelajaran
yang terjadi di kelas. Salah satunya
melalui penerapan model
pembelajaran yang berbeda dari
sebelumnya.  Penerapan  model
pembelajaran yang berbeda ini
diharapkan dapat meningkatkan
aktivitas dan  hasil  belajar
matematika siswa yang dari tahun
ke tahun masih dibawah KKM.
Model pembelajaran yang akan
diterapkan  sebaiknya  mampu
melibatkan siswa secara langsung,
sehingga siswa dapat berperan lebih
aktif selama proses pembelajaran
berlangsung. Model pembelajaran
yang dimaksud yaitu dengan
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe “Talking Stick”.

Talking Stick merupakan
alternatif yang dapat diterapkan
untuk mendorong siswa berperan
lebih aktif. Peran tersebut berupa
keberanian mengemukakan
pendapat, terampil menjawab dan
mengajukan pertanyaan dan
memperbaiki  interaksi  siswa.
Interaksi tersebut meliputi siswa
dengan guru atau siswa dengan
siswa siswa dalam bentuk mampu
bekerja dalam kelompok diskusi
dan pemecahan masalah yang
diberikan dengan baik.

Metode

Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VII SMP
Madinatul Ulum  Tembelang
Jombang. Khususnya pada materi
pokok pertidaksamaan linier satu
variabel karena pada  meteri
tersebut siswa belum maksimal.
Dengan demikian peneliti memilih
penelitian tindakan kelas sebagai
jenis penelitian. Penelitian tindakan
kelas disebut juga (Classroom
Action Reseach) vyaitu penelitian

yang dilakukan oleh guru di dalam
kelas (Ekawarna, 2011:4).

Penelitian tindakan Kkelas
merupakan  suatu  pencermatan
terhadap kegiatan yang sengaja
dimunculkan, dan terjadi dalam
sebuah kelas (Agib, 2006:13).
Karena penelitian ini bertujuan
untuk memperbaiki suatu keadaan
pembelajaran di kelas dengan
memperbaiki cara-cara mengajar
melalui penerapan metode atau
tindakan baru yang diyakini karena
metode atau tindakan baru tersebut
dapat meningkatkan hasil
pembelajaran  yang diharapkan.
Tujuan akhirnya melalui penelitian
tindakan kelas akan menghasilkan
peningkatan baik kualitas proses
maupun kualitas hasil belajar siswa
(Ekawarna, 2011: 10-11). Maka
penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas pada
siswa dan pada proses belajar
mengajar di kelas.

Metode  Pengumpulan
Data Untuk mendapatkan data
penelitian harus digunakan metode
pengumpulan data. Metode
pengumpulan data adalah cara atau
metode yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data
penelitian  (Arikunto, 2006:160).
Metode yang akan digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data
adalah Metode Observasi dan
Metode Tes.

Instrumen penelitian adalah
alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti
lebih  cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah
diolah  (Arikunto,  2010:203).
Instrumen sebagai alat pengumpul
data harus benar-benar dirancang
dan dibuat sedemikian rupa
sehingga menghasilkan data yang
konkrit sebagaimana adanya. Data



yang tidak konkrit bisa
menyesatkan peneliti, sehingga
mengakibatkan kesimpulan yang
dibuat oleh peneliti bisa salah.
Instrumen yang akan
digunakandalam  penelitian ini
adalah lembar observasi dan lembar
tes.

Teknik  Analisis  Data
Setelah melaksanakan penelitian
dan memperoleh data penelitian
maka langkah selanjutnya vyaitu
menganalisis data. Data yang
diperoleh  dari  penelitian ini
berdasarkan 2 instrumen yang
digunakan yaitu, data dari observasi
yang berupa informasi tentang
pelaksanaan proses pembelajaran
yang menerangkan aktivitas dari
guru dan siswa, data dari hasil
wawancara yang telah dilakukan
dengan guru yang berupa informasi
akan  kekurangan dan  juga
kelebihan dari pelaksanaan proses
pembelajaran, serta data dari hasil
tes siswa yang berupa nilai dari
siswa dengan menggunakan metode
Talking Stick. Dimana data yang
telah diperoleh tersebut dianalisis.

Hasil

Penelitian tentang
penerapan  model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Stick untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
kelas VII SMP Madinatul Ulum
Tembelang Jombang ini dilakukan
dengan menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Dan hasil-hasil penelitian yang telah
dilakukan pada tanggal 29 Januari
2016 sampai tanggal 13 Februari
2016 di kelas VII SMP Madinatul
Ulum. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini  dilakukan
untuk menganalisis data kuantitatif
dan kualitatif. Paparan data ini
terdiri dari: (1) paparan data
pelaksanaan tindakan siklus I, dan
(2) paparan data pelaksanaan
tindakan siklus 11.

Penelitian Tindakan Kelas
telah selesai dilaksanakan. Data
hasil dari penelitian ini ada 2 yaitu
data hasil observasi dan data hasil
belajar  siswa  ketika  sudah
diterapkannya tipe Talking Stick
dalam pembelajaran. Berdasarkan
data hasil penelitian tersebut,
diterapkannya tipe Talking Stick
dalam pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal tersebut dapat dilihat pada
beberapa tabel dibawah ini.
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan pada 2 siklus yaitu siklus
I dan siklus Il diperoleh data
sebagai berikut :

1. Aktivitas Guru
Berdasarkan hasil
pengamatan aktivitas guru pada
siklus I dan siklus Il disajikan
dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.7 Analisis Aktivitas Guru
Siklus I dan Siklus 11

Siklus | Siklus

I
No Pert Pert Pert

1 1 |
Persentase 58% 67% 75%
Rata-rata 62,5% 5%
Kriteria Cukup Baik Baik

Berdasarkan tabel 4.6 dan
diagram 4.1 dapat dilihat bahwa
aktivitas  guru  mengalami
peningkatan dari siklus 1 ke

siklus  Il,  aktivitas  guru
berdasarkan hasil  penelitian
pada siklus |  diperoleh

persentase  sebesar  62,5%
dengan kriteria cukup baik.
Sedangkan aktivitas guru pada
siklus 1l diperoleh persentase
75% dengan kriteria baik.

2. Aktivitas Siswa
Berdasarkan hasil
observasi aktivitas belajar siswa




pada siklus | dan siklus 1l maka

Adapun yang dapat

diperoleh : disimpulkan dari hasil penelitian ini,
Tabel 4.8 Analisis Aktivitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini
Belajar siswa pada Siklus | dan Siklus Il :
] Siklus | Siklus Tabel 4.11 Rekapitulasi  Hasil
No. | Uraian I T
1 | Sangat Aktif 0 19 Penelitian
2 Aktif 9 14 -
- Siklus
3 Cukup Aktif 16 0 No. | Aspek Keterangan
4 | Kurang Aktif 8 0 ' 1
5 Tidak Aktif 0 0 Aktivitas
. 62,5% | 75% Meningkat
Berdasarkan tabel gary
i isaii Aktivitas
diatas, maka dapat dlgajlkan _ 60,98% | 86.02% Meningkat
kedalam bentuk diagram 2 siswa
sebagai berikut : .
3 Hasil
Tabel 4.9 Analisis Ketuntasan belajar
Aktivitas — Belajar siswa 60,18 | 7897 Meningkat
siswa Pada Siklus | o
dan Siklus 1 (Nilai rata-
rata)
No. Uraian Siklus I | Siklus Il
Berdasarkan tabel-tabel di
1 Tuntas 12 33 atas dapat dilihat bahwa terjadi
5 Tidak 91 0 peningkatan di setiap siklus. Baik
Tuntas dari aspek aktivitas guru, aktivitas

Pada tabel di atas dapat
disajikan kedalam bentuk diagram
aktivitas belajar siswa sebagai
berikut :

Tabel 4.10 Analisis Hasil Belajar
siswa Pada Siklus |

belajar siswa maupun dari aspek
hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
peneliti beserta guru mata pelajaran
memutuskan untuk menghentikan
siklus penelitiannya karena hasil
belajar siswa sudah meningkat
sebagai akibat dari penerapan tipe
Talking Stick.Penutup

dan Siklus 11 A. Kesimpulan

] . Siklus Berdasarkan hasil penelitian
No. | Uraian Siklus I || dan  pembahasan yang telah
diuraikan  dapat  disimpulkan

1 Nilai tertinggi 85 90 sebagai berikut: P P
2 Nilai terendah 34 75 1.| Aktivitas guru diperoleh dari
hasil observasi dalam
3 | Nilai rata-rata 60,18 | 78,97 menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe
4 | Jumlah pesertates | 33 33 Talking Stick. Pada siklus |

Berdasarkan tabel di atas
dapat disajikan kedalam diagram
hasil belajar sebagai berikut :

diperoleh persentase aktivitas
guru sebesar 62,5% dengan
kriteria cukup baik. Pada siklus
Il diperoleh persentase aktivitas




guru sebesar 75% dengan

kriteria baik.
2. Aktivitas siswa diperoleh dari
hasil observasi selama

diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Stick.
Pada siklus |  diperoleh
persentase  aktivitas  siswa
sebesar 60,98% dengan kriteria
cukup aktif. Pada siklus I
diperoleh persentase aktivitas
siswa sebesar 86,02% dengan
sangat aktif.

3. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah
diuraikan dapat disimpulkan
bahwa penerapan tipe Talking
Stick  pada mata pelajaran
matematika materi
pertidaksamaan  linier  satu
variabel dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VII
SMP Madinatul Ulum
Tembelang. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai rata-rata hasil
belajar siswa siklus | 60,18
sedangakan nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada siklus 1l
78,97. Sehingga terlihat bahwa
nilai rata-rata siswa dari siklus |
sampai siklus 1l mengalami
peningkatan nilai rata-rata hasil
belajar sebesar 18,79. Untuk itu
hasil belajar siswa dapat
dikatakan meningkat.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan
yang telah dibuat oleh peneliti,
maka peneliti akan memberikan
beberapa saran untuk pembaca
sebagai acuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Adapun saran
tersebut sebagai berikut :

Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan, ada beberapa saran

yang dapat diberikan oleh peneliti,
yaitu sebagai berikut:

1. Penerapan pembelajaran
matematika siswa menggunakan
model pembelajaran kooperatif
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tipe Talking Stick memberikan
hasil yang memuaskan. Oleh
karena itu, dapat dijadikan salah
satu model pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam
pembelajaran  matematika di
sekolah.

2. Bagi para guru yang
melaksanakan pembelajaran
menggunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe
Talking Stick perlu memberikan
motivasi kepada siswa dalam
setiap pembelajaran agar siswa
lebih tertarik mengikuti proses
pembelajaran.

3. Bagi para pembaca yang
berminat untuk meneliti, agar
dilakukan penelitian lanjutan
mengenai penggunaan model
pembelajaran  kooperatif tipe
Talking Stick misalkan dengan
mengkolaborasikan dengan
model pembelajaran lain, atau
juga dapat mengembangkan
variabel penelitian maupun pada
jenjang pendidikan yang
lainnya.
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